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ABSTRAK

Teleh dilakukan penelitian mengenai analisis
kandungan logam berat Pb, Cd, Cu dan Zn pada beberapa
Jenis kerang di Perairan Tenjung Bunga Ujung Pandeang.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kadar logam
kadmium, tembaga, timbal dan seng yang terdapat dalam
daging kerang. Dalan penelitian ini digunakan wmetode
analisis secara spektrofotometri serapan ?tnn, setelah
contoh didestruksi secara kombinasi yaitu dengan netode
kering dan basah, dengan suhu pengabuan  375°C  dan
penambahan HC1 BN dan HC1 3N.

Kerang yang ditemukan di sekitar perairan Tanjung
Bunga adalah dnadars franosa, Tagellus plebasiys .dan
HNercenaria farmse. Hasil Penelitian menunjukkan bahwe
kandungan unsur kadmium, tembaga, timbal dan seng dalanm
Aetiga jenis kerang cukup rendah bila dibandingkan dengan
Persyaratan FDA (Food and Druog Adniniﬂtratinn} Amerika
Serikat kecunali unsur tembaga yang ditemukan rﬂlaﬁif
tinggi berkisar antara 1,3519 - 2,1883 bpji. Randungan
unsur timbal dalam ketiga jenis kerang vaitu berkisar
antara 0,5018 - p,7442 bpi. Kandungan unsus kadmivm dan
Seng dalam ketiga jenis kerang wvyaity berkisar antara
0,2576 - 0,4444 bpj untuk kadmium dan 5,0B70 - 29,4830 bpj

antuk seng.
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ABSTRACT

The analysis of Pb, Cd, Cu and ZIn heavy metals
content on several types of clam from Tanjung Bunga
coastal water of Ujung Pandang had been carried out. The
aim of this study was to find out the amount of ecadmiunm,
copper, lead and zinc contained in the clams flesh. In
this study, the enalysis was carried out by Atomie
Absorption Spectroscopy, after the sample had been
destructed by combinations methods, i.e. dry and wet
nethods, with ashing temperatvre of 375°C and the
addition of HC1 6K and 3N.

The eolams that founded &around Tanjung - Bunga
caoastal water were Anasdara granosza, Tagellus plebeius,
and Mercenaria farmse. The result of this study showed
that cadsium, copper, lead and zinc content of the thres
types of clam was gquite lew in the comparison with the
US FDA guide line except for the copper which was found
relatively high i.e. in the average of 1,2519 - 2,1663
bpj. Tha lead content in the three types of clams i.e.
in the average of 0,5018 - D,7442 bpj. The cadmiuvm and
zine oontents find to in the three types of clams i.e.
in the average of 0,2576 - 00,4444 bpj for cadmium and
5,0870 - 39,4990 bpj for zine.
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BAB I

PENDAHULUAR

Rerang merupakan salah satu Jenis moluska yang
banyak dijumpail di daerah pantai. Daging kerang adalah
salah satu makanan laut yang cukup lezat dan merupakan
sumber protein hewani. Berdasarkan laporan Lembaga
Fenelitian Teknologi Perikanan, Dirjen Ferikanan,
Departemen Pertanian, kerang-kerangan segar nangandﬁng
protein rata-rata sebesar 12,3 ¥ (1,2).

L Rerang bertubuh lunak, tidak mempunyai tulang
belakang dan secara alami tidak dapat bergerak jauh
mengenbara selama hidupnya, Daerah rawa dan lumpur
di dasar laot pada perairan pantai nerupakan tempat vyang
disukal kerang yaitu dengan membenamkan dirinya di bawah
pasir atau lumpur laut. Keadaan ini menvebabkan kerang
sangat  dipengaruhi oleh keadaan lingkungan air di
sekitarnya. Bila lingkungan air mengandung cemaran
Yang tinggli maka kerang dapat menyerap dan neng-
akumulasikan bahan pencemar tersebut lebih tinggi dan
demikian lebih cepat terkontaminasi daripada jenis bhiota
lain (3)

Di kotamadya Ujung Pandang, kita mengetahui bahua
daerah pantai menjadi tempat buangan utapa dari beberapa

saluran besar yang berasal darji dalam kota.



Akibat buangan ini, baik yang berasal dari
aktivitas penduduk maupun vang berasal dari aktivitas
industri disekitar pantai, dapst .menimbulkan PeEncemaran
terhadap lingkungan laut. Diannanjaya, I (4), yang telah
meneliti distribusi logam berat dalam sedimen permukaan
laut dangkal di perairan pantai Kotamadya Ujung Fandang,
nenyatakan bahwa perairan Tanjung Bunga Ujung Pandang
telah mengalani pencemaran oleh unsur logam berat.

Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk
nenunjokkan tingkat pencemaran dilingkungan laut adalah
kandungan logam berat vang terdapat di dalan daging
kerang yand diambil di{ pantai Tanjung Bunga Ujung
Pandang. Legam berat pada umumnya bersifat toksik
terhadap makhluk hidup. Karena kerang dapat dimanfaatkan
sebagal sumber protein hewani oleh manusia maks (secara
tidak langsung) unsur logam berat yang mencemarinya akan
masuk ke tubuh manusia yang mengkonsumsinva dan dapat
menimbulkan berbagai gangguan kesehatan.

Logam berat sangat berbahaya karena tidak dapat
mengalami metabolisme dalam tubuh, dan tetap berada dalam
tubuh serta menyebabkan efek toksik dengan cara bergabung
dengan satu atau beberapa gugus reaktif yang esensial
bagi  fungsi fisiologis normal (5). Batas maksipum
kandungan logam berat yang diteliti dalam bahan mekanan
hasil laut menurut FDA Amerika Serikat ialah Cd 1 bpj,
Ca 1 bpj, Pb 2 bpi, ZIn 50 bpj.



Berdasarkan hal di atas, waka dilakukan analisis
terhadap logam-logam berat kadmiom, tembaga, timbal
dan san& dalam beberaps daging kerang di sekitar pantai
Tanjung Bunga Ujung Pandang dengan menggunakan metode
Spektrofotometri Serapan Atom.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar
logam kadmium, tembaga, timbal dan seng vang terdapat
dalam daging kerang. -

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipskai
sebagal sumber informasi tentang tingkat kontaminasi
bahan makanan kerang oleh suatu bahan Cemaran, &agar
penggunaan kerang sebagai sumber gizi dapat dipantay

keamanannya.



BAB II
POLA PENELITIAN

I1.1 Pengambilan Contoh
Contoh berupa tiga jenis kurané yvang diamhil
secara acak di sekitar pantai Tanjung Bunga Ujung
Fandang.
I11.2 Penyiapan Contoch
Setiap Jjenis contoh dikumpulkan, dicuei
dengan alr, kenudian direbus sslama 10 menit.
Setelah didinginkan daging kerang dipisahkan dari
cangkangnya, lalu dikeringkan dengan pemanasan
tidak langsung. Setelah kering diserbukkan.
I1.3 Penyediaan Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang disediskan sesuai dengan
kebutuhan peanelitian.
I1.4 Hetode Anmlisis
II.4.1 Penyiapan Larutan Contch (8,8,10)

Ditimbang teliti 5 gram contoh daging
kerang dalam cawan porselin lalu dipijarkan
dalam tungkuy pemanas (tanur) pada suhu 3759C,
sampai dipu:nlﬂﬂm;bu vang berwarna keputih-
putihan, didinginkan dan ditambahkan HC1 BN
lalu dipanaskan sampai kering, didinginkan
lagi. Kemudian ditambahkan HC1 ' 3§  dan

dipanaskan sampal mendidih, didinginkan dan

disaring lalu filtrat dimasukkan ke dalam



L

labu tentukor 100 ml dan dicukopkan
volumenya dengan air suling hingga batas.
I1.4.2 Penetapan Kadar Logam Pb, Cd, ©Cu dan 2Zn
Secara Spektrofotometri Serapan Atom
I1I1.4.2.1 Pembuatan larutan bsako
11.4.2.2 Pembuatan kurva baku-
11.4.2.3 Pengukoran logam Pb, Cd, Cu dan In
dalam contoh
II.5 Pengumpnlan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran
dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom
dikumpulkan. Data yang berupa serapan dari larutan
contoh dihitung konsentrasinya dan diolah secara
statistik berdagsarkan Rancangan Acak EKelompok
Faktorial, dengan parameter jenis kerang, lokasi

pengambilan contoh dan waktu pengambilan.



BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

III.1 Uraian EKerang
IIT.1.1 Uraian Umum (3,11)

Binatang yang disebut kerang-
kerangan adalah binatang lunak (Filum
Holluska) dan masuk dalam kelas pelecypoda.
Kerang mempunyai dua keping cangkang vang
setangkup. Diperkirakan terdapat sekitar
1000 Jjenis kerang yang hidup di perairan
Indonesia, mereks hidup menetap di dasar
laut, ada yang membenamkan diri dalam pasir
atays lumpor bahkan ada pula yang mem-
benamkan diri di dalam kerangka karang-
karang batu., Berbagai jenis melekat dird
ke substratnya dengan menggunakan organ
bernama byssus vang berupa benang-benang
vang kuat, Ada kerang yang bisa merangkak
dalam substratnya dan ada pula vang bisa
berenang dengan Jjalan menyemburkan air
karena mengepakkan kedua keping cangkangnya
koat-kuat. Kira-kira 2/3 bagian dari jenis
kerang vyang masih hidup terdapat di lant,
sisanya hidup di air tawar, vaitu di dangu-

danau, rawa-rawa dan sungai-sungai.



KEerang bernafas dengan menggunakan
insang vang  terdapat dalanm ronggda
mantelnya. Kerang-kerang vang membenamkan
diri dalam pasir atau lumpir mempunyal
tabung vang disebut sifon yang terdirl atas
saluran untuk memasukkan air dan saluran
lainnya untuk mengeluarkan. Makin dalam
kerang membenamban diri, makin panjang
sifonnya. Bentuk cangkang mempunyai pula
kaitan dengan kedalaman kerang tersebut
membenamkan diri.

Pada umumnya kerang mepperoleh
makanannya dengan menyaring partikel-
partikel vyang terdapat dalam air laut.
Insangnya mempunyai rambut-rambut getar
vang menimbulkan arus yvang mengalir masuk
ka dalam mantelnya, sekaligus menyaring
plankton mekanannya dan memperoleh aksigen
ontuk respirasinya.

Sebagian besar jenis kerang
mempunyai kelamin terpisah, yaitu ada yang
jantan dan ada yang betina, namun ada juga
vang harmaprodit. Pada waktu gonada
{kandung kelamin) masak, dikeluarkanlah
sel-sel telur dan sperma, sehingga terjadi

pembuahan diluar tubuhnya.
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III.1.2 Sistematika dan Morfologi Kerang (11,23)
a. Filum : Molluska
Eelas : Pelecypoda

Anak kelas 3 Eteriumnrghia

Bangsa : Eutaxodontidae

Suku : Areidae

Marga : Anadara

Jenis : Anadars granosa L v
b. Filum : MHolluska

Eelas : Pelecypoda

Anak kelss : Heterodonta

Bangsa : Veneroida

Suku : Solecurtidae

Harga : Tagellus

Jenis v Tagellus plebeius
¢. Filum : Holluska

Kelas : Pelecypoda

Anak kelas : Heterodonta

Bangsa : Veneroidae .
Suku : Veneridae

Marga : Hercenaria

Jenis : Mercenaria farmas



IIT.1.2 Wama Daerah Makassar

a.
b.

g,

Anadara granosa : Tude bulu
Tagellus plebeius : Tude campaleang

Mercenaria farmae : Tude liecing =

Uraian morfologl ketiga Jjenis

kerang yvang diteliti adalah sebagai
berikut :

A,

Jenis Anpadara granosa lebih di kenal
dengan namia Kerang darah. Tanda-tanda
kerang darah ini asdalah bentuk cangkang
buzlat telur, dengan bagian belakang
terpancung, bersudut dan tebal, keras
dan sama besar. Bagian muka cangkang
membulat, dan pade permukaannya terdapat
rusuk-rusuk (ribs) yang radial ke arah
ventral, Jarak rusuk ini semakin me-
lebar. Pada bagian rusuk ini terdapat
tonjolan-tonjolan yang disebut granosa,
dan pada setiap cangkang terdapat rusuak
sebanyak 20-21 buah yang Jarsknya
rengdang, dan pada tepi cangkang jarak
ini semakin renggang. Ligamen berwarna
hitam bagian puncaknya berwarna coklat
kehitaman. Rarena banvak grancsa diberi-

kan nama Anadara granosa,



b.

Jenis Tagellus plebeius adalah sslah
satu e¢ontoh kerang vang memiliki per-
lenghapan pedal. Jenis ini mempunyai
kedua belahan cangkang berukuran sama,
dan memiliki sifon. jenis ini mengalani
p&leburuﬁ mantel yang intensif, tidak
nanya menbantu penurunan PENCEBRNALADR
tetapi juga penting dalam mempertahankan
tekanan hidrolik di dalam rongga mantel,
terdapat peralatan menghisap dan meniup
sebagai akibat dari hasil peleburan,
yaitu tepi-tepi mantel yang mengelilingi
peralatan tersebut menjadi memanjang
mepbentuk sifon tubular dengen panjang
vang bervariasi. Dengan sifon hewan
tersebut dapat terpendam sempurna dzlam
lumpur dan hanya ujung sifon tersebut
yang wouncul di atas dasar. Jenis ini
mempunyal katup yang sangat memanjang
dan sebuah kaki panjang vang memungkin-
kannya bergerak dengan cepat.

Jenis mercenaria mempunyai cangkang
berbentuk =melingkar, lebar kira-kira B
cm dan panjangnya dapat mencapai 5 om.
Lapisan luar cangkang berwarna putih

kecoklatan dengan jalur-jalur melingkar,.
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Jalur-jaiur tersebut agsak meninggi,
sehingga merupakan tonjolan-tanjaolan
yang berderet-deret. Selain itu terdapat
Jaluor-jalur membujur vang berupa gZaris-
Earis. Bagian dalam eangkang seluruhnya

bervarna putih.

III.1.4 Penyebaran Kerang £X1,23)

Jenis kerang darah atau Ansdars granosa
hidup dengan cara membenamkan diri di
pantai-pantai yang berpasir. Sedangkan
penyebaran kerang ini menurut EORELT
(1891) dan PRASHAD (1932), sangat luas
yaitu meliputi daerah perairan Indo
Pasifik dan banyak terdspat di daerah
estuaria; tersebar mulai dari danau
Rhilka sampai ke delta =ungai gangga. Di
Indonesia terdapat di pulau Lombok,
teluk Bima, selat Buton dan Sulawesi

serta Jawa.

. Jenis tagellus dan mercenaria hidap

dengan cara mesbenamksn diri di daerah
pantail berpasir, sehingga seluruh tubuh-
nya berada di bawah permukaan pasir,
terlihat hanyalah dua buah lubang kecil.
Tagellue membanamkan dirinye sedalam
30-40 em sedangkan mercenaria tergantung

daril besar kecilnya kerang.



III1.2 Uraian Logam Berat (12,13)

Logam barat adalah logam vyang mempunyai
sifat membentuk sgaram dengan asam, logam yang
menpunyai bebot meolekul antara 589 - 232 dendan
nomor stom 22 sampai 82 dan terletak pads periode 3
sampai 7 di dalam susunan barkala. Logam ini yang
dapat bereaksi dengan ligand dalam tubuh.

Logam berat dapat bereaksl dengan bermacam-
macam ligand, yaitun pengikat berupa gugus ateom, ion
atau molekul yeng mempunysi kesanggupan untuk
manjadi donor paganian elektren dalam sato atauw
lebih ikatan koordinat. Delam Jlasrotan air, ion
logam mengalami hidrasi dengan oksigen dari H-0
berfungsi sebagai ligand. Ligand lain dapat meng-
gantikan air pada hidrasi untuk membentuk keompleks
logem sten ikatan koordinat. Dalam sistem biologi,
logam berat bergifat toksik ksrena bereaksi dengan
ligand vang panting untuk fungei normal siztam
terzebut. Dalam sel hidup terdapat berbagai ligand
sebagai berikut :-OH™, -C00™, -POgH™, -SH™, -NH, dan
imidazol. Sebagian  log=m  berat menunjuokkan
aktivitas yang kust terhadap gugus SH™. Z2ehingga
inaktivasi enzim vang mengandung gugus SH™ dianggap
sebagal dasar mekanisme kerjs untuk sebagian besar
efek logam berat terhadap alat tubuh.

III.2.1 Logam Eadwiom (5,12.14)
Kadmium terletak pada golongan II B

dalam sistem periodik. Kadmium adalah logam
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vang berwarna potih kebiru-biruan, dapat
membentuk padusn logam dengan tembaga untuk
pembuatan kabel transmisi listrik. Dapat
larut dengan lambat dalam HC1 dan HaS0,,
larut dengan mudesh dalam HNO4; dan membentuk
garan tak berwarna yang toksik. Senyawa ini
terutama digunakan pada pembuatan batersai,
dan kuningan serta untuk melapisi logam
supeya tidak terjadi karat. Sumber pan-
cemaran kadmiom antera lain endspan dari
dtmosfer, pengendapan dalam air dan pem-
buangan sampah serta kotoran.

Pada pemasukan bersama makanan
secara oral, hanys sekitar 5% yang di-
abzorpsi. Selanjutnya kadmium diangkut
dalam darah dan sebagian besar terikat
pada sel darah mersh dan albumin. Setelah
terdistribusi, kira-kira 50% dari Jumlah
kadmium dalam tubuh ditemukan peda hati dan
ginjal. Adanya kadmium dapat menurunkan
fungsi ginjal dan kemampuan ginjal untuk
memetabolisme rangkaian protein terganggu.

Pada keracunan kadmium secars akut,
karena pemasukan secara oral timbul gEejala
mual, muntah-muntah vang hebat, salivasi,
diare dan kejang perut.

FPada  keracunan kadmium secara

kronis, terjadi kerusakan ginjal dengan
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proteinuria, berjalan bergoyesng-goyang
karena terjadi kelainan pada tulang serta
hipertensi.

Logam Timbal (5,12,14)

Logam timbal terletak pads golongan
IV A dalam sistem periodik. Logam timbal
berwarna abu-abu, lunak, mudah dibentuk dan
tahan terhadap korosi. Timbal banyak di-
pakai pada industri logam, pembuaten mesiu,
pelepisan kabel, logsm cetak, patri atau
solder. BSelain itu digunakan untuk pem-
buatan lempengan, baterai dan aki. Timbal
dalam alam terdspat sebagai unsur atau
persenyawaan yaitu sebagai PFbS (galena),
PbS0y (anglisite), PbCO; (cerrussite) dan
Pb(0OH)5.PbCO4 (timbal putih). Logam timbal
naesuk ke perairan melalui pengendapan,
jatuhan debu yang mengsndung Pb yaitu dari
hasil pembakaran bensin vang mengandung
tetraetil lead, erosi dan limbahan
industri.

Timbal akan diabsorpsi clsh salursn
cerna sekitar 8 - 10 X. dari jumlah vang
diabsorpsi oleh saluran cerna. Pada fass
distribusi pertama, konsentraszi timbal
tertinggi ditemukan dalam ginjsl dan hati,
sebagian akan diekskresi melalui empedu.

Dalam bagian usus yang lebih ujung, logam
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ini akan membentuk timbal sulfida yang
diskskrasi bersama tinja. Ssbagian akan
mengalami reabsorpsi kesbali. Timbal -vang
beredar dalam darah sebagian besar terikat
peda eritrosit.

Keracunan akut karena timbal jarang
terjadi dan ditandai dengan adanya muntsh,
koelik usus, suhu tubuh merendah dan
penurunan tekanan darah., Disamping itn
terjadi puls kerusakan yang parah pada
hati, ginjal dan sistem syaraf pusat serta
anemia hemolitik.

Logam Tembaga (5,12, 14)

Tembage terletak pads galongan I B
dalam daftar unsur periodik. Tembaga adalah
logam dengan warna merah coklat, tidak
mudah mengalami korosi, dapat menghantar
arus listrik dan kalor dengan bailk. Tambaga
nuerni bersifat sangat lunak dan dapat di-
gunakan dalam bentuk lembaran, dapat di-
tempa menjadi tipis dan menjadi kabel.
Logam ini dapat membentuk sanyaws sulfida,
CuS, dan dapat bereaksi dengan HNO5 encer,

Pemakaian tembaga sangat luas
antara lain pada industri kabel listrilk,
alat-alat rumah tangga dan peralatan

elektronik.
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Tembaga merupakan lngum+ yang di-
perlukan delam proses metabolisme tubuh
manusia, Tembaga memegang peranan dalam
enzim-enzim oksidase seperti katalase,
peroksidase, sitokrom oksidas{. EKekurangan
tembaga pada m@panusis dapat menyebabkan
hypochromic myerocitie dan gejala kekurang-
an darah. Tembaga terdistribusi secara oral
sepanjang jaringan, dalam konsentra=i sukup
tinggi pada hati, ginjal, sumsum tulang dan
otak. Dalam konsentrasi ysng besar dapat
mengakibatkan kerusakan pada ginjal.

' Reracunan skut karena masuknyz s=e-
jumlsh tembags secara oral yang berlebihan,
umumnya (CuS0,4) dapat menyebabkan kematian.
Gejalanya adalah mual, muntah, koma dan
penyakit kuning.

Logam Seng (5,12,14)

Seng terletak pada golongan II B
dalam sistim periodik. logam s=seng adalah
logam dengan warna putih kebiru-biruan,
nodah menghantarkan panas dan arus listrik.

Pemakaian seng yang paling unum
adalah sebagai pelapis pada atap, digunakan
pada perkskas rtumah tangga dsn Jjuga
merupakan bahan logam campur. Penggunaan
lain dari In yaitu pada pabrik penyepuhan

besi, perunggu, cat putih, emmil, kaca,
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kertas dan ssbagai pengawat hayn. Oi-
perairan terdapat sebagai hasil buangan
industri.

Seng tersebar luas di lingkungan,
ditenukan dalam air, udara den dalam sezua
crganiame hidup.

Seng wadalah unsur yang diperlukan
oleh tubuh manusia wuntuk aktivitas insulin
dan bekerjanya enzim-enzim tertentu pada
tubuh. Secara normal otot, hati, ginjal dan
pankreas mengandung =eng dalam jumlah
besar. FKeraocunan melalui mulut dilaporkan
terjadi pada manusia. Gejala keracunan ini
adalah demam, montah, lambung kejang dan
diare.

I11.3 Spektrofotometer Serapan Atom
I1I1.3.1 Prinsip RKerja Spektrofotomstar Serspan Atom
(18,17)

Spektrofotometer serapam atom (S3SA)
adalah suatu metede spektrofotometer yang
memanfaatkan fenomena serapan sebagai dasar
peangukurannya. Penyerapan energi ginar
terjadi oleh atom-atom netral dalam keadaan
gas, sinar yang diserap itu biasanya s=sinar
tampak atesu ultra lembayung.

Dalam analisis secara SSA, wunsur
vang dianalisis barada sebagal atom vang

netral, dalam keadaan wuap dan disinari




dengan berkas sinar yang berasal dari
somber sinar. Proszes inl dapat dilakssnakan
dengan Jjalan menghisap cupiikan melalui
tabung kapiler dan menyemprotkannya He-
dalam nysla api yang memenuhi persyarstan-
persyarstan tartentu sebagai kabut vang
halus. Dengan demikien nyala api itu
berfungsi sama seperti sel (kuvet) dan
larutan dalam spektrofotometer Sarapan
moleknl. Untuok membebaskan atom-atom dari
persenyawveannya dibutwvhkan sejumlah anargi
vangd umuomnya diperoleh dari nvala hasil
reaksl pembakaran. Untuk ito diperlukan
bahan bakar gas.

Bila suatu senyava tertentu
dimasukkan dalas nyala, maka pertama-tama
shan terjadi proses desolvasi ({penguspan
pelarut), memudah tarjadi prosez desaolvasi
ini, sehinggsa yang tinggal adsiah butiran-
butiran halus padatan cuplikan., Berikutnva
ada dua kemonghkinan : pertazma, butir-butie
padat euplikanm . itu  lengsung terurai,
nenjadi atem-atom unsur yang akan di-
tetapkan, atau butif-hutir padat cuplikan
itu berubah dulu menjadi uap dan uap inilah
yang kemudian terurai =menjadi atom-ztom

unsur.
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Pada suhu kamar prektis semua atom
seaftu ouplikan barads dalam kesdaan asas.
Elektron dalam keadaan asas ini dapat
tereksitasi ke tingksat energi elektron yang
lebih tinggi oleh kalor nyala api. Xeadaan
terekzitasi ini terjadi amat singkst, kira-
kira 1079 detik atan lebih pendak, Kemudian
akan segera kembali ke keadaan asas. Pada
waktu kembali inilah akan dipancarkan oleh
atom tarsebut suvatu kuantum snergl sinar
vang sesual dengan nilai panjang gelombang
tertento.

Hubungan Absorpai Dengan KEonssntrasi
£17,21)

Sepertl dijelaskan di atas, atom-
atom unsur logam dagat menyerap sinar
dengan paeEnjeng gEelombang tertentn, pe—
nyerapan sinar ini sebanding dengan kon-
sentrasi atom dalam nyala. Dengan mengukur
penyerapan c¢ahava oleh atom-atom dalam
nyala maks konssntrssi logam dalem contoh
dapet ditentuksn.

Hubungan antara penyerapan cahaya
dan konsentrasi dinvatakan oleh hukum
Lambert-Beer ‘

I = Ia.a~8be

4 log 1o/l = a b o




katerangan,

I = Intensitas cahaya yang ssopai pada
detektor

Io = Intensitas cahaya dari sumber sinar

A = Absaorban

a = Konstanta absorptivita

b = Panjang medium absorpsi

c = RKonsentrasi

Dalam anslisis unsur dengan panjang
gelombang tertentu, absorptivita (a) dan
dan panjang medium abscrpsi (b) telah ter-
tentu pula, sehingga nilai a dan b dalam
persamaan di atas adalah tetap. Dengan
demikian make A sebsnding dengan konsen-
trasi (o).

Cara untuk menentukan konsentrasi
larutan cuplikan adalah dengan memn-
bandingkan nilai absorban (A) larutan
cuplikan terebut dengan nilal A dari larat-
an baku yang telah diketahui konsentrasi-
nya. Selenjutnya dari A larotan baku ter-
gsebut dibuat kurva kalibrasi yaitu grafik
hubungan antara absorban terhadap konsen-
trasi laruotan baku yang merupakan sebuah
garis lurus. Nilai abeorban dari larutan
cuplikan kemudian dislurkan paeda grafik
kurva kalibrasi tersebut sehingga konsen-

trasi larutan cuplikan dapat ditentukan.




1I1.3.3 Peralatan Spektrofotometri Serapan Atom
¢15,17,21)

Instrumentasi spektrofotometer se-

rapan atom secara garis besarnya terdiri

atas 5 komponen utama yaitu

2
3.
4
5

Sumber ocshaya
Pengabut dan pambakar
Monokromator
Dataktor

Amplifier dan pesmbacaan

Pembacaar

| S—

Monokromatar

Detekiaor

Amplitier (o0 = < _E

Kisi @

Gambar : Skema rangksian alat SSA




1. Sumber cahaya
| Sumber ocahava berfungsi wntuk
memancarkan oahaya vang akan dipakai
untuk mengeksitasi atom-atom dari unsur
vyangd =skan dianelisis. Sumber cahaya
utzma ini haros memancarkan cehaya
resonan yang tajam dan interaksinya
stabil. 3Sebagai sumber ocahava dipakai
lampu katoda berongga. Lampu katodas ini
terdiri atas tabung kaca tertutup yang
mengandung suatu kateda dan sustu anoda.
01 bawah ini digambarkan susunan dari

sustu lampu katode berongga.

H-;“da'a JI.,,F'l.lru:u' Kaca
Ty \{1 M
== 3 Jendzla
E: B Silika
ey ] i i

4ﬂlr|=uii|""I ’}‘Tahunq Gelas Terturiup

Fenyumbat
Dasar

Gambar : lepu'katnd; berongga

Katoda tersebut berbentuk silin-
der berongge ‘yang terbuat daeri atasn Yang
permukasnnya dilapisi dengen unsur yang
sama dengan unsur yang dianalisis. Ta-

bung lampu tfersebut diisi dengan gas




mulia neon atau argon. Bila antara kato-
da dan anoda tersebut dipasang selisih
tegangan yang tinggl, sampai B00 wolt,
maka mola-mula katoda akan memancarkar
berkas elektron yang akan menuju ke
anoda dengan kecepatan dan energi vang
tinggi. Elektron-elektron vang bergerak
dengan energi kinetik vang tinggi itu
dalam perjalanannya menuju anoda akan
bertabrakan dengan atom-atom gas mulia.
Akibat dari tabrakan ini, maka atom-atom
gas mulia itu akan kehilangan elektron
dan berubah menjadi ion-ion positif.
Ion-ion positif gas wpulia ini akan
menuju ke katoda dengan kecepatan dan
energi vyang tinggi, dan akan menabrak
permukaan katoda tersebut dengan energi
-yang tingdi.

Akibatnya atom-atom unsur bahan
katoda (yang sama dengan unsur yang
dianalisis) akan terlempar keluar dan
kemudian mengalami eksitasi ke tingkat
yang lebih tinggi.dan pada sast dieksi-
tasi =akan memecahkan spektrum pancaran
dari unsur bahan katoda yang sama dengan

unsur yang akan dianalisis. Jadi untuk



setiap jenis unsur yang akan dianalisis,
harus digunakan lampu katoda berongga
tersendiri yang sesuai,

. Pengabut dan pesbakar.

Pengabut berfungsi untuk meng-
ubah larutan menjadi kabut, Pembakar
berfungsi untuk mengubah ion logam men=
Jadi atom. Dalam S5S5A vyang mEnYyerap
cahaya adalah atom, sehingga unsur-unsur
dalam senyaws yang akan ditentukan ka-
darnya harus diredoksi ke bsntuk atom-
nya. Oleh karena itu proses pengatoman
menegang peranan penting dalam analisa
ini.

Proses yang terjadi dalam sistem
ini terdiri dari 2 tingkat :

1. pengabutan larutan agar dapat masuk
ke dalam nyala, dan
2. Pengatoman  unsur di dalam nvala

dengan menggunakan pembakar.

Di dalam pembakar, camporan gas dan .

bahan dinyalakan untuk menghasilkan

nyala, yang akan digunakan untuk meng-

atomkan unsur yvang akan dianalisis,
Campuran gas yang biasa dipakai

untuk menghasilkan nyala ialah : udaras



dan asetilena; N50 dan asetilens;
Campuran udara dan propana menghasilkan
nyale dengan suhu 19259C, dipakai untuk
unsur-unsur vang mudah diatomkan,
misalnya Cu dan Zn. Nyala campuran udara
dan asetilens (2300°C) merupakan nyala
standar, kerena dapat mengatorkan kurang
lebih 30 wunsur. Campuran N0 dan
asetilena menghasilkan nyals yang paling
tinggi suhunya (3300°C), biasanya di-
pakai ontuk mengatomkan unsur Al, Si dan

logam slkali tanah,

. Monokromator,

Untuk menghilangkan Eangguan
yang berasal dari spektrum kontinyu vang
dipancarkan oleh molekul-melekul gas
bahan bekar yang tereksitasi di dalam
nyala, digunakan monokromator. Monokro-
mator ini terdiri dari kisi difraksi danp
prisma. Honokromator berfungsi untuk
menyaring cahaya, sehingga cahaya yang
masuk ke larutan contoh adalah cahaya

tunggal.

. Detektor

Detektor berfungsi mengubah

energi cahaya yang diterima menjadi
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sinyal listrik, Detektor akan menesrima 2
macam isyarat yang berselang seling dan
akan diubah menjadi isyarat listrik
boalak balik. Sedang isyarat kontinyu
vangd berasal dari nyala akan diubah
menjadi isyarat arus searah. Isyarat
arus bolak-balik dan isyarat arus searah
itu oleh detektor akan diteruskan ke am-
plifier arus bolak-balik.
3. Amplifier dan pembacaan
Amplifier akan menguatkan isya-
rat arus bolak balik dan melalui meka-
nisme pengolahan sinyal selanjutnyva akan
diperoleh hasil yang dapat terbaca pada
alat pencatat. Isyarat arus searah vang
berasal daril isyarat sinar keontinyu dari
nyala, tidak akan diperkuat oleh ampli-
fier.
T11.3.4 Cara-Cara Melarotkan Cuplikan (B,8,17)
Earena peralatan yang tersadis
mengharuskan cuplikan atau contoh vang
akan ditentukan unsur logamnya berupa
larutan, maka perlu diketahui cara-cars
melarotkan contoh. Cara melarutkan econtoh

akan tergantung dari susunan dan bentuk.




Beberapa cara untuk melarutkan contoh dari
materi biologis -
1. Helarutkan dengan air
Beberapa macam materi biclogis
dapat langsung dilarutkan dalam air.
Namun demikian agar hasil analisis mem-
barikan hasil vang baik dan pengatoman
dari unsur vang lebih mudah, maka biasa-
nya KkKepada larotan yang diperiksa di-
tambahkan sedikit asam nitrat.
2. Melarutkan dengan cara hidrolisis
Penentuan UNsSur-unsuy logam
dengan ecara ini banyak digunakan, ter-
stama untuk memeriksa unsur-unsur terse-
but dari-nuplikan buah-bushan dan tanah.
3, melarutkan dengan cara skstraksi
Cara ini biasanya mpengguonakan
zat pereaksi pengompleks seperti EDTA
vang membentuk kompleks kelat dengan ion
logam. Cara ekstraksi ini memberikan
hasil vyang baik untuk penetapan unsur
Ca, HNi, Fe dan Cr dari berbagai contoh
pada pH B.
4. Melarutkan dengan cara destruksi
Cara ini bertujuan untuk meng-

hilangkan zat organik dari materi biolg-
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€is sehingga yang tinggal hanys senyawa
anorganiknya. Ada dua cara destruksi
yang sering digunakan yaitu cara des-
truksi kering dan destruksi basah.

- Destruksi kering

Dalam cara kering, conteh di-
panaskan secara bertahap di udara ter-
buka untuk menguapkan alr, menguraikan
dan mengoksidasi contoh, dan =akhirnya
contoh diabukan dalam tunghkuo penunné
dalam suhu maksimum vwang  berkisar
antara 450° - 550°C, wyaitu bergantung
pada contoh yang akan diperiksa.

Namun ada juga destroksi
wering dengan subu maksimum atau suhu
pengabuan mencapai 730°C atau bahkan
sampai 980°C. Hal ini skan mempercepat
proses destruksi tersebut., Di lain
pihak, untuk analisis unsur tertentu,
kadang-kadang diperlukan suatu peng-
sbuan yang tidak boleh terlalu tinggi,
misalnya hanya' 300°-320°C. Hal ini da-
pat dijumpai dalam analisis unsur-
gnsur kadmium yang dikhawatirkan akan

nmenguap pada suhu pengabuan yang lebih

tinggl. Makin rendah suhu pengabuan,

e i &= 15—
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akan makin lama pula waktu yang diper-
lukan wntuk proses tersebut, sedangkan
makin tinggi suhu pengabuan, akan ma-
kin besar pula kemungkinan kehilangan
unsur analit karena terbsntuknya se-
nyawa vang suokar larut.

Degtruksi basah

Cara destruksi basah meng-
gunakan asem nitrat sebagail peng-=
oksidasi, dengan dikombinasikan asam
dengan pengoksidasi yang lain seperti
asan sulfat, asanm perklorat dan
hidrogen peroksida. EKarena adenya
masalah vyang ditimbulkan oleh peng-
gunaan dari zat-zat tersebut sehingga
cara ini jarang dipakai.

Dibandingkan dengan cara ke-
ring cara basah ini jelas ©berlangsung
pada suhu yang jauh lebih rendah. Hal
ini berarti bahwa kehilangan unsur
analit karena penguapan akan jaoh le-
bih kecil atau bahkan dapat ditiada-
kan. Di lain pihak cara basah menyita
waktu lama dan di- perlukan perhatian

analis yangd besar terus mensrus di

samping banyaknya uap toksik vang

- el T
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terjadi. Jumlah asam-asam vang dipakai

juga merupaka sumber kontaminan yang

potensial.

- Metode kombinasi

Baru-baru ini telah dikembang-
kan suatu cara, yang sebenarnya meru-
pakan kombinasi dari cara bssah dan
cara kering, yang pada garis besarnya
adalah sebagai berikut :

a. Mula-mula contoh didestruksi secara
kering dalam tungku , dengan suhu
pengabuan yang relatif rendah yaitu
375°C.

b. Eemudian kepada resido/abu yang
diperoleh dibubuhkan asam klorida
pntuk dipanaskan sampai 90°C

c. Akhirnya larutan dikisatkan sampai
tepat kering, didinginkan dan
regidy dilarutkan dalam asam encer
yang sesual.

I1I1.3.59 feunggulan dan KEealemahan Hetode 554 (17,21)

111.3.5.1 Eeunggulan 534

i. Kepekaan (sensitivitas)
Metode S55A mempunyai
kepekaan tinggl, karena dapat

mengukur  kadar logam pada



tingkst di bawah 1 bpj, bahkan
elat shimadzu AA-840-13 ini
pada unsur-unsur tartentu
dapat mengukur hingga tingkat
bphb.
Selektivitas

Matode ini ocukup ting-
£i selektivitasnya sehingga
dapat digunakan untuk menentu-
ken beberapa vnsur sskaligus
dalam suato larutan cuplikan

tanpa perlu pemisahan.

. Eetelitian dan ketepatan

Ketelitian SSA relatif
baik karena gangguan dalam
pengukuran ternyata lebih ke-
gil dibandingkan dengan cars
spektrofotometri biasa dan ca-
ra instrumen lainnva. EKete-
patannya Juge baik karena ke-
spderhanaan isyvarat dan ke-
telitian hasil pengukuran yang
genjadi dasar pembuatan kurwva
kalibrasi.

_ Pengerjaan dan pemeliharaan
alat SE8A tidak memerlukan

ketrampilan yang tinggi.

e e = T s — - —



T11.%.5.2 Salinakan SEL

A

Gangguan kimia yang merupakan
hagil dari berbsgsi proses ki-
nia yang terjadi selama proses
atomise=si, sehingga dapat me-
rubah karakteristik garapan
dari =zAt yang akan di okar.
Contoh dari gangguan kimia .
vaitu karena terjadinya disso-

siasi yang tidak sempurna dari

gEnyaws.

. Beberspa nyala lebih tepat

untuk beberapa Jenis  unsur
tertentu, sehingga bertambah-
nya analit yang skan ditentu-
kan memerlokan tidak hanya
suatu penukaran sumber sinar
dan setting, tetapi juga penu-
ksran terhadap nyala, pembakar
dan sumbser gas.

Gangguan spektral kadang-
kadang Juga memberikan kea-
sulitan vang cukup hberarti.
Gangguan spektral timbul bila
gerapan Aatau emisi zat peng-
ganggu mempengaruhi atag dekat
sekali dengan =serapan atagy
gmisi dari zat yang akan di-

ukar.
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PELAESANAAR PENELITIAN
IV.1 Alat-slat Yang Digunakan

1. Spektrofotometer Serapan atom (Shimadzu AAB40 137

=Ram (Sybron)

48

3. Neraca Analitik (Sarterius)
4, Blender

5. Lampu katoda berongga Cd, Cu, Pb, Zn

6. Kompor listrik

. Cawan porselin

l“:

8. Labu tentukur 50 ml, 100 ml, 1000 =l
9, Pipet volume 1 ml, 3 ml, 10 ml

10. Erlenmeyer 250 ml, 500 ml

11. Gelas kimia 250 ml

12, Corong

13. Batang aduk

14, Gelas ukur

15. Karet hisap

IV.2 Bahan-bahan yang Digunakan
1. Asam nitrat p.% E. Herck
2 Asam klorida p.% E. Herck
3, EKadmium klorida E, Merck
4. Timbal nitrat E. Herck
5. Serbuk seng
§. Logam tanbagd

33
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7. Air suling
B. Asetilena

IV.3 Pengambilan Contoh

Sebelum dilakukan pengambilan conteh kerang

di perairan Tanjung Bunga Ujung Pandang, terlebih

dahulu lokasi pengambilan eontoh dibagi dalam 2

zona yaitu : - Zona 1, disebelah selatan, dekat
muara sungai jeneberang

- fona 2, disebelah utara, dekat

mENATEA .

IV.4 Penyiapan Contoh

Setiap Jjenis contoch dikumpulkan, dicuei

dengan air, kemuodian direbus selama 10 menit.

cetalah didinginkan daging kerang dipisahkan dari

cangkangnya, jalu dikeringkan dengan pemanasan

tidak langsung. Setelah kering diserbukkan.

IV.5 Metode Analisis

IV.5.1 Penyiapan Larutan Contoh (B8,%2,10)

a. Ditimbang dengan teliti & gram contoh

kerang dalsam cawan porselin.

p. Diabukan dalam tanur pada suhu 375°C

sampai diperocleh abu yang berwarna

5 ml HCL BN ke dalam cawan

didinginkan.

Ditamhahkan

s berisi 8bu, kemudian dipanaskan
yan

dengan pepanasan rendah sampai kering.
en



d.
Ditambahkan 15 ml HC1 3N, dipanaskan

Sampel mendidih, didinginkan dan di-
Saring melalui kertas saring, filtrat
dimasukkan ke dalam labu tentukur.

®. Cawan dicuci dengan air sedikitnya tiga
kali, disaring air cucian lalu dimasuk-
kan ke dalam labu tentukur.

f. Eertas saring dicuci dan dimasvkkan air
cucian ke dalam labu tentukur 100 ml
yang sama, dicukupkan veolumenya dengan
air suling hingga batas

IV.5.2 Penetapan Kadar Logam Pb, Cd, Cuo dan In

Secara Spektrofotometri Serapan Atom

IV.5.2.1 Pembuatan Larutan Baku (8)

a. Pembuatan larutan baku Cd
1000 bpJ

Ditimbang dengan teliti

0,1780 gram CdCls.H-0, dilarut-

| kan dalam asam npitrat 1:1,

1arutan masukkan ke dalam labu

tentukur 100 ml dan dicukupkan

volumenya dengan air  suling

hingga batas.
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b. Fembuatan larutan baku Cu

1000 bpj

Ditimbang dengan teliti
0,1000 gram tembaga, kemudian
dilarutkan dalam 10-15 ml asam
nitrat lalu dipanaskan, kemu-
dian didinginkan. Larutan ma-
sukkan ke dalam labu tentukur
100 ml dan dicukupkan velumenya

dengan air suling hingga batas.

. Pembuatan larotan baku Pb

1000 bpa

Ditimbang dengan teliti
0,1588 gram Pb(NO3)o, kenmudian
dilarutkan dalam asam nitrat
1:1, larutan masukkan ke dalam
labu tentukunr 100 ml dan di-
sukupkan veolumenya dengan air

guling hingga batas.

. Pembuatan larutan baku Zn
1000 bpd

Ditimbang dengan teliti
g,1000 gram serbuk seng, di-
1arutkan dalam asam  klorida
pekat lalu dipanaskan, kemudian

didinginkan. Larutan masukkan
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ke dalam laka tentukur 100 =l
dan dicukupkan valumenya dengan

air suling hingga batas.

. Pembuatan larutan ‘baku Cd, Cu,

Fb dan Zn masing-masing 100 bpj

Dipipet masing-masing
10 =l dari larutan baku 1000
bpd untuk kuanpaf jeniz logam
tersebot laluy di masukkan dalam
labu tentukur 100 ml. Diencer-
kan dan tepatkan volumenya

dengan air suling hingga batas.

I[V.5.2.2 Pembuatan Rurva Baku

Dari keeppat larntan baku

100 bpj di atas, dibuatlah deret

larutan baku sebagal berikut :

cd

Cu

Pb :

in

. 0,01 bpj; 0,02 bpi; 0,05 bpJ;

0,07 bed
0,08 bpi; 0,11 bpj; 0,14 bpj;

0,18 bpj
. 0,01 bpi: 0,08 bej; U,1 bei;

0,2 bpj .
. 9,2 bpd; 0,4 bpd; 0,8 bpj;

1,2 bpld



Iv.5.2.3 Pengukuran Logam Pb, Cd, Cu dan Zn
Dalam Centoh

Dipindahkan larutan contoch
ke dalam alat pengukuran kemudian
diuvkur serapannya dengan meng-
gunakan alat spektrofotometer
serapan atom, pada !

- panjangd gelombang 228.8 nm
untuk Cd

- panjang gelombang 324,7 nm
untuk Cn

- panjang gelombang 217.,0 nm
untok Pb

- panjeng  Eelombang 213,88 nm

untuk Zn

IV.6 Analisis Data (18,18)

pari hasil pengukuran Serapan larutan baku

d panjeng gelombangd tertentu dibuatlah grafik
pada

nasing logam.
a serapan dengan, konsentrasi ini

ng Untuk menarik garis lurus
yntok maslinET

pada grafik antar

persamaan garis redresi, Susbu X

bantuan
2 dalam bpd. sedangkan sumbu Y

adalsh hunsantrasi

;1ai serapan (A)-

' samla T ah Y =28+ bx, dengan

i 1
Persamail garis jurus 82da

ta
a adalah guatu konstan

b adalah tg @



Bilai-nilad
lai a dan b dapsat dihitung dengan memakai
rumus

Y - b x 35X

n

n x IXY - ZX x =Y

n x 3X2 - (3x)2
Bila sudah didapatkan, maka antara serapan dan
konsentrasi diuji korelasinya dengen menggunakan
persamaan koefisien korelasi sebagai berikat

n x EXY - X x 2ZY

r =

((n x 2X2y - (300212 [(n x TY2) - (212

nilai r secara teori bisa :

+1 : berarti sda korelasi positif
0 : berarti tidak ada korelasi

-1 : berarti ada korelasi negatif

Penelitian ini nenggunakan deta statistik

Rsncangan Acak FKelompok Faktorial, menggunakan
&

sfikan 5% atau 1%, sehinggs apabila harga
i

agar dari F tabel, berarti terdapat

taraf sign

F hitung lebih b

aan yand berarti

g lebih kecil dari F

(gsignifikan) dan apabils
perbed

harga F hitun

tabel, berarti

Aaan yang bersrtil {non
t perbe
tidak  terdapd

signifikan).



BAB ¥
HASIL DAN PEMBAHASAR

Dari hasil analisis kipia terhadap tiga jenis kerang
yailu Anadara granoss, Tagellus plebeius, Mercensria
farmae yang berasal dari perairan Tanjung Bunga =selama
periode Desember 1894 - Januari 1985, diperoleh data
kandungan ansur Cd, Cu, Pb dan Zn, vang dinyataken dalam
bpd (ug/E bobot kering),sebagaimana terlihat pada Tabel.
¥y Vi, Y11, ¥Will.

A. Logam Radmium (Cd)
Uji F terhadap data yang diperoleh (Tabel V)

menunjukkan bahwa kandungan unsur Cd pada daging

kerang dengean parameter Jjenis karang, loka=i

pengambilan dan periode pengambilan menunjukkan hasil

vang tidak berbeda nyata (Fhitung < Ftabel pads taraf

5% dan 1%}, (Lampiran B).

enentuan ini dapat memberikan gambaran

kepercayaan

Hasil P

unsar Cd pada daging kerang ber-

tentang kandungan
lokasi pengambilan contch dan

jenis kerang,

dasarkan
gambilan yaitu berkisar antara 0,2576 -
periode pen . :
: Hargsa rata-rata ini masih relatif aman
0,4444 bpd-

dengan batas paksimum uvnsur Cd dalam
an

ihandingk :
bila di perggaratkan e Bk

bahan mak diduga berasal dari

il
pdanys 1og3T il k ke lokasi
. pgrkﬂ'tﬂan Fanﬂ' masu e OKEAB1
a
buangan sanp . salsh disﬂhﬂtkan pada bab III,
gepert?t

tersebut.



wl

kadmium Sangat lyag pamakaiann?i

‘ dalam produk-produk
industri Separti bateraj

alat-alat listrik,
Logam Tembaga {Cu)

UI-
Ji F tErhﬂdEP datsg Yang dipercleh (Tabal VI3

menunjukkan bahwa kandungan unsur Cy- pada daging

Kerang  dengan parameter jenis kerang terdspat
perbedaan yang sangat nyatas, lokasi pengambilan tidak
terdapat perbedaan Yang nyata dan parameter periode
pengambilan menunjukkan perbsdaan vang nyata,
(Lampiran C).

RKadar logam Cu pada daging kerang berdasarkan
Jjenis kerang, lokasi pengambilan dan periode

pengambilan berkisar antara 11,9519 - 2,1883 bpj.

KEandungan unsur ©Cu dalam daging kerang bila di-

bandingkan dengan batas maksimum vang dipersyaratkan
oleh US FDA wyaitu 1 bpj maka daging kerang telah

mengandung unsur Cu yang melebihi kadar yang dianggap

aman .
Adanya logam tembaga diduga Dberasal dari
arn
i k industri kabel
herasal dari produ
buangan kota, ¥ang

lat rumah tanggs. dan Juga digunakan
a

listrik dan

untuk bahan pengawel kayu.

Terjadinya
jenis kerang di
. s kerang dalam pengeliminasi kadar
is

perbedasan konzentrasi logam Cu

sebabkan oleh kemampuan
dalam ketiga

masing-masing jen

tembaga Yan# .
dinya perbeda

arnhunulasi dalam tubuhnya,

I.Dg'ﬂ.ﬂ an konsentrasi logam Cu

sedangkan terje



\
5

8

dalam dagin
g kerang selaps Periode pengambilan mungkin

karena f :
aktor llnEkunEan Ya&ng mempengaruhi kandungan

logam dalam gip.

. Logam Timhbgl {Pb}

Uji F terhadap data yang diperoleh (Tabel VII)
menunjukkan bahwa kandungan unsur Pb pada daging
kerang dengan paremeter Jjenis  kerang, lokasi
pengambilan tidak terdapat perbedaan vang nyata,
sedangkan parameter periode pengambilan menunjukkan
perbedaan yvang sangat nvata, (Lampiran D).

KEadar unsur timbal (Pb) pada daging kerang

berdasarkan Jjenis kerang, lokasi pengambilan dan

0,7442 bpj. Kandungan unsur Pb dalam daging kerang ini

masih relatif aman hila dibandingkan dengan batas

mnaeksinum unsur Pb dalam bahan makanan yvang

dipersyaratkan yaitu 2 bpl.
Terjadinya perbedaan konsentrasi timbal selama
[ =3
. iod pengnmbilan hal ini disebabkan aleh faktor
periode
ungaruhi kandungan logam dalam

lingkungan ¥ang memp
tipbal disebabkan boangan sampah

. danya 1ogam _
air A o1 Lespengsn baterai dan aki serta

berasal d
kota yang pula oleh adanya pemakaian

na pat
al EEhEEBi gat a

diduga

dari pewar nti knock dalam bahan

tetra etil timb

bakar bensin.



D. Logam Seng (zn)

Uii ¥
terhadap datg ¥ang diparoleh (Tabel

VIIIY menunjukkan bahws kandungan wunsur IZn pada daging

kerang dengan parameter jenis  kerang, lokas:
pengambilan dan periode pengambilan menunjukkan hasil

vang tidak berbeda nyata, (Lampiran E).

Hasil penentuan ini dapat memberikan ganbaran
tentang kandungan unsur Zn pada daging kerang vaitu
berkisar antara 35,0870 - 8,4980 bpj. Harga rata-rats
ini masih relatif aman bila dibandingkan dengan batas
maksimum unsur In dalam bahan makanan yang dipar-
syaratkan tidak boleh melebihi 50 bpj.

Adanvya logam seng diduga berasal dari pelapis

atap rumah tangga karena banyaknya populasi perumahan

penduduk, dan sumber alami Jjuga menjadi  akibat

sehingga kandungan seng dijumpal pada organ tubuh,



BAB VI
EESTMPULAN DAN SARaN

VI.1 Eesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis
kandungan logam Pb, €d, Cu dan In pada tiga Jjenis
kerang yang berasal dari perairan Tanjung Bunga
Ujung Pandang dengan metode Spektrofotometri
Serapan Atom diperoleh hasil sebagai berikut
1. Ketiga Jjenis kerang yang diteliti mengandung

"logam Pb, Cd, Cu dan Zn.
2  RKandungan logam Cu dalam daging kerang yang
diteliti melebihi batas yang diizinkan wolsh

Us FDA " gedangkan kadar Cd, Pb dan Zn masih

dibawah batas yang dianggap berbahays.

¥I.2 Saran

dilakukan penelitian 1ebih lanjut tentang

dungan logan berat merkuri

- Perlu
(Hg). arsen

analisis kan
(As) pada kerand.
lebih lanjut
erlu dilakukan, tentu saja dengan
=

sebagal upaya monitoring
- Penelitian

gaat
serier cehingga data wang diperoleh

ang ‘ .
i = {4 ini dapat dijadikan bahan
pada Pene®

rujukan .

44 0
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Tabel I

Hﬂnﬁil PEnEEHE.t.E_I’]_ SE.']:'H,
zan Larut .
Pada Panjang Gelombang 228,86 na |\ ~ooo» redmium  (Cd)

Konsentrasi (bpj) Serapan
0,01 0,0028
0,03 00,0054
0,035 0,0083
0,07 0.0108

Persamaan garis regresi : Y = a + bX
dimana Y adalah serapan

X adalah honsentrasi dalam bpj
Berdasarkan rumus yang telah diterangkan pada

BAB IV butir 6, maka didapat nilai

a = 0,0015
b = 0,1345
r = 0,888

maka persamaan garis regresi menjadi

Y =0,0015 + 00,1345 X

43



Hasil Pe
Pada Pan

Tabel

ngamatan Serapan Larutan Baku Logan Tembaga

IT

Jang Gelombang 424, 7 nm

{Cu}

Konsentrasi (bpj) Serapan
G,08 0,0011
0,11 00,0034
0,14 0,0085
0,18 40,0101

Fersamaan garis regresi @' Y =

dimana Y

X adalah konsentrasi dalaa bpj

adalah setrapan

a + bX

Baerdasarkan rumus yvang telah diteranghan pada

BARB IV butir 6, maka didapat nilai

&

b

r

Lo [Ij ﬂu’Ed
0,0813

i

0,888

maka persamaan garis regresi menjadi

Y

- - 0,0084 + 0,0913 X

&7




Tabel ITI

an B
Pada Panjang Gelombang 217.0 nm aku Logam Timbal

(Pb)

Eonsentrasi (bpj) Serapan
0,01 00,0048
0,08 0,0088
0,10 0,0088
0.20 0,0130

Persamaan garis regresi : Y = a + bX
dimana Y adalah serapan

X sdalah konsentrasi dalam bpj
Berdasarkan rumus vang telah diteranghkan pada

BAB IV butir B, maka didapat nilai

a = 00,0044
b = 0,0428
r = 0,388

maka persamaan garis regresi menjadi

¥ = 0,0044 + D,0428 X

50



Tabel IV

Hasil Pengamatan Serapan larut
an baku Logam s
Fada Panjang gslombang 213.9 nm . e

{Zn}

Ronsentrasi (bp3j) Sarapan
0,2 0,015
0,4 0,034
0,8 0,088
1,2 0,098

Fersamaan garis regresi : Y = & + bX
dimana Y adalah serapan

¥ adalah konsentrasi dalam bpj
Berdasarken rumus yang telah diterangkan pada

BAB IV butir B, maka didapat nilai

a = 00,0005
B = 0,0BC4
r = 0,988

Persamasan garis regresi menjadi

Y = 0,0005 + 0,0804 X



TABEL y

Hasil Analisis Randungan Logam Kadmium {Cd) Dalam EKerang

Serapan

Fonsentrasi (ug/g)

Lokasi / Jenis

Periode Pengambilan

Pericde Pengambilan

I I III I I1 II1
Lone A
Anadara grancsa 0,0040 | ©,0050 | 0,0030 | Q,3717 | 0,5204 | 0,2230
Mercenaria farmse| 0,0040 | O,0040 | 0,0043 | 0,3717 | 0,3717 | 0,4184
Tagellus plebeius| 0,0050 | 0,0040 | O0,0038 | 0,5204 | 9,3717 | 0,3123
Zone B
dnadara grancsa 0,0035 | 0,0037 | O,0025 | 0,2974 | D,3271 | 0,1487
Mercenaria farmae| 0,0087 | 0,0030 | 0,003 | 0,3271 | 0,2230 | 0,3123
Tagallus plebeius| 0,0040 | 0,0040 | 0,0045 | 0,3717 0,3717 | D,4808
Reterangan !
7ane A : Terletak di bagian selatan di dekat
MUATA sungal Jeneberang. Eeadaan
lakasi ini berlumpur bercampur pasir

gerta mengandung sedikit tanah liat.

Zone B : Terletak di
nenara.

dan lumpur sedikit.

bagian utara di dekat

Keadaan lokasi ini

berpasir




Tabel VI

Hasil Analisis Randungan logam Tembaga {Cu) Dalam kerang

Serapan Konsentrasi (pg/g)
Lokasi / Jenis Periode Pengambilan Periode Pengambilan
I I1 IIT I 11 III
Zone A
Ansdara granosa 0.0034 | 0,0023 | 0,0028 | 2,1488 | 1,9058 | 1,9715
Mercenaris farpae) C,0034 | 0,0036 | 0,0035 | 2,1468 | 2.1208 | 2,1808
Tagellus plsbeius| 0,0031 | 0,0028 | 0,0023 | 2,0810 | 2,0153 | 1,9058
Zaone B
Anadara granose 0,0038 | 0,0025 | 0,0026 | 2,1687 | 1,8488 | 1.8715
Mercenaria farmae| 0,0036 | 0,0038 | 0,0033 | 2,1906 | 2,1906 | 2,1249
Tagellus. plebeins| 0,0028 | 0,0027 | 0,0023 | 2,0153 | 1,8934 | 1,3058




Tabel VII

Hasil Analisis Elﬂdung‘;n Logam Timbal (Pb) Dalam Karang

Serapan Konsentrasi (ug/g)
Lokasi / Jenis Periode Pengambilan Pariode Pengambilan
it IT II1 1 I1 IIX
done A
Anadsra granosa 0,0052 | 0,0055 | O,0080 | 0,3738 | 0,5140 | 0,7477
Mercenaria farmae| 0,0058 | 0,0057 | 0,0081 | 0.5542 | 0,8075 | O,79d44
Tagellus plebeius| 0,0056 | 0,0058 | 0,0061 | 0,5807 | 0,68542 | 0,7944
Zone B
Anadara granosa 0,008 | 0,005 | O,0080 | 0,8542 | 0,8342 | 0Q,7477
Mercensria farmse| 0,0053 | 0,0056 | 0,0058 | 0,4208 | O0,56807 | 0,8542
Tagellus plebeiusy 0,0058 | 0,0054 | 0,0080 | 0,7008 | 0,4873 | 0,7477

=24




Hasil Analisis Kandungan Legam Seng (In) Dalam Xerang

Tabel VIII

Serapan Konsentrasi (ug/d)
Loke=i / Jenis Periode Pengambilan Periode Pengambilan
I 11 III I I1 I11
done A
Anadara granosa 0,0340 | 0,0370 | 0,0310 | 8,3333 | 98,0736 | 7.5871
Mercenaria farmae| 0,0230 | 0,0310 | 0,0280 | %,5970 | 7,.5871 | §,8408
Tagellus plebeius, 0,0360 | 0,0330 | 0,0280 | B,B308 | 8.0846 | 7,0835
Lone B
Lnadara granoss 0,0270 | 0,0330 | 0,0210 | 6,5820 | 6,0B46 | 5,00895
Mercensria farmae| 0,0270 | 0,0270 | 0,0310 | ©,5820 | 6,5820 | 7,3B71
Tagellus plabeius| 0,0350 | 0,0300 | 0,0230 | 8,5821 | 7,3383 | 5,5870

o9
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Lampiran A

Contaoh Perhitungan Hasii Analisis Unsur Kadmium

Nama eontah ¢ Anadara granosa
Serapan : 0,0040
Konsentrasi - Y = 0,0015 + 0,1345 X

D.,0040 = 0,0015 + 0,1345 X
00,0040 - 0,0015
X =
0,1345
= 00,0188 pg/ml
VYolume contoh : 100 ml
Bobot kering : 5 ¢

Sehingga konsentrasl dalam pg/g depat dipsroleh :
Vp (ml) x konsentrasi (pg/ml)

- i =
Konsentrasi Bobot kering (&)

100 ml x 0,0188 ug/ml

i

Sg
= 0,3717 ug/eg
0,3717 bpd

1l

&0



Lampiran B

Parhitungan 154 Statistik Cogam Cd T
. L) had =
masing Jenis ﬂernng, Lokasi gan H:kt:r?:n:gnﬁg%:; ﬁ::&;ﬁ-
nakan Rancangan Acak Relompok Faktorial

Fariode Pengambilan
Lokasi / Jenis I Il II1 Jumlah
ione A
dnadara granosa 0,3717 | 0,5204 | 0,2230 1,1151

Mercenaria farmae | 00,3717 0,3717 0,4184 1,1588
Tagellus plebeivs | 0,5204 0,3717 | 0,3123 1,2044
. kone B
Anadara granosa 0,2874 0,3271 0,1487 0,7732
Mercenaria farmae 0,3271 00,2230 0,3123 0,8624
Tagellus plebsius | 0,3717 00,3717 0,4608 1,2043
Jumlah Taotal 2,2800 | 2,1858 1,8738 | 6,3192

Data Kandungan Unsur Cd (bpj) Dalam Kerang Menurut Kombi-
nasi Lokasi-Jenis Kerang

Lokasi
Jenis Kerang A B Jumlah
Anadara granoss 1,1151 0,7732 1,3B883
Mercenaria Farmae 1,1588 0,8624 2,0222
Tagellus plebesius 1,2044 1,2043 2.4087
Jumlah 34,4783 2,8388 65,3182

&1



Jk

Jk

Jk

Jk

Jk

Jk

Jk

Jk

raeta-rats

total

periods

kombina=si

si=za

lokasi

Jjenis

interaksi

]

1]

i

B2

&,31a22
- = 2,2185
0,3871722 + 0,37172 + ... + 0,81232
+ ﬂ,iﬂﬂﬂi - Jk rata-rata
0,1570

2,2800% + 2,18582 + 1,87382

8 - Jk rata-rata

0,0140
1,115812 + ... + 0,46092

3 - Jk rata-rata

0,0585

Jk total - Jk periode - Jk kombinasi
0,1570 - 0,0140 - 0,0585

0,0845

3,47832 + 2,83992

g - Ji rata-rata

0,0227
1,8883%2 + 2,02222 + 2,4087%2

8

0,0243
Jk kombinazi - Jk lokasi - Jk Jjenis

0,0585 - 0,0227 - 00,0243

0,0115

- Jk rata-rata



TABEL ANAVA

T R R T
5% 1%

periode Z 0,0140 0,007 B,83 4,10} 7,38
kombinasi 4 00,0585 00,0117 1,38 3,33| 5.64
lokasi 1 0,0227 0,0227 2,70 4,868|10,04
Jenis 2 0,0243 0.0122 1,49
interaksi 2 0,0115 0,0058 0,8
gisa 10 0,0845 00,0084
Total 17 0,1570

Hasil pengujisn statistika

- FH < FT

berarti tidak berbeda nvata (non signifikan)

pada tahap kepercayaan 35X dan 1%

untuk semua sumber kercagaman




Lampiran C

Pearhitungan Uji Statistik Logas

! T Cu Terh —
uailng Jenis Kerang, Lokasi dan Hakt:rPigEEmE;?:: E:ﬁé:ﬁ-
nakan Rancangan Acak Kelompok Fektorial

Loliel o Tanti Paricde Pengambilan

I I1 I 113 Jumlah
Zons A ‘
Anadara granosa 2,1468 | 1,9058 | 1,871b | B.0241
Mercenarie farmase | 2,1488 | 2,1808 | 2,1806 | B,5280
Tagellus plebeius | 2,0810 | 2,0153 | 1,9058 | B,0021
Zons B
Anadara granosa 2,1B87 1,84886 1,8715 | &,0888
Mercenaris fermas 2,13908 2,1908 2,1248 8,5081
Tagellus plebeius 2,0153 1.8834 1,8058 93,8145
Jumlah Total 12,7492| 12,2453 12,0701 37,0848

Data Kandungan Unsur Cu (bpj) Dalam Kerang Menurut Kombi-
nazi Lokasi- Jenis

» Lokasi
Jenis EKerand 2 5 r——
Anadara granocsa 65,0241 6,0888 12,1138
Mercenaria farmpae 6,5280 6,5081 13,0341
Tagellus plebeius 68,0021 5,91435 11,8168
Jumlah 18,5542 18,5104 37,0848

g4




Jk

Jh

Jk

Jle

Jk

Jk

Jk

Jk

rata-rata

total

perioda

kombinazi

sisa

loka=1i

jenis

interaksi

L

]

[

&3

a7,08452
T8 = 78,3214
2,1488% + 2,14882 + ... 4 2,12492

+1,8068% - Jk rstm-rata
0,2070

12,7482% + 12,24532 + 12,07012

- Jk rata-rata

B
0,0414
B,02412 + ,... + 5,8145%
4 - Jk rata-rata
0,12086

Jk total - Jk periode - Jk kombinasi
0,2070 - 0,0414 - 0,12086

0,0450

18,55422 + 18,5104%

3 - Jk rata-rata

0,0001
12,11382 + 13,03412 + 11,9188%

8 = Jk rata-rata

0,1185
Jk kombinasi - Jk lokasi - Jk jenis

0,i208 - 0,0001 - 0,1185

0,0020



TABEL ANAVA
Sumber ET
Keragaman DB JK KT FH
% 102
periode 2 | 0,0414 | D,0207| 4,80% 4,10| 7.58
kombinasi 5 | 0,1208 | 0,0241| 5,36 |3,33| 5,84
lokasi 1 0,0001 | o,0001| 0,02 4,95|10,04
jenis 2 | 0,1185 | 0,0580] 13,11
interaksi 2 J,0020 0,0010| 0,22
sisa i0 00,0430 0,0045
T o tal 17 0,2070
Reterangan :
£ = nyata
% = sangat beda nyata

Hasil pengujian statistika

- FH periode (4,680) » FT 5% (4.,10)

herarti berbeda nyata (signifikan)

- FH jenis (13;11) » FT 5% (4,10) dan IR (7,36)

berarti sangat berbeda nyata (signifikan)




Lampiran D

Perhitungan U351 Statistik Logam Ph

1] L) -y T E o
masing Jenis iarang. Loka=i dan Hakt:rgggzinb;?:: ﬂ:ﬁégﬁ—
nakan Rancangan Acak kelompok Faktorial

Periocde Pengambilan

Lokasi / Jenis
I 1T | 111 Jonlah

Zona A
Anadara granosa 0,3738 0,5140 0.7477 1,8355
Mercenaria farmse | 00,8542 00,8075 0,7944 2,0581
Tagellus plebeius 0,5807 0,68542 0,7844 2,0093
Zona B
Anadara granosa 0,6542 0,5807 0,7477 1,8628
Mercenaria farmse | 0,4208 | 0,5607 | 0,8542 | 1,6355
Tegellus plebeius 0,7008 0,4873 0,7477 1,8158
Jumlah Total 3,3844 3,0844 4,4881 11,2149

Date Kandungan Unsur Pb (bpj) Dalam Kerang Henurut Kombi-
nasi Lokasi-Jenis Rerang

Lokasi
Jenis Kerang

A B Junlah

Anadara granosa 1,B8355 1,9626 3,5881
Marcenaria farmae 2,0381 1,B8355 3,6318
1,815%8 3,.8252

Tagellus plebeius 2,0083 : !

Jumlah 5,70089 5,5140 11,2148

g7



Jhk

Jk

Jk

Jk

Jk

Jk

Jk

J ke

rata-rata

total

periode

kombinasi

sisa

lokasi

jenis

interaksi

i

i

1

]

1L

538

11,2149%2

T s = 85,9874
0,37382 + ..., + 0,65422
+ 0,7477° - Jk rsta-rata
0, 2861

3,308442 + 3,36442 + 4,48812

8 - Jk rata-rata

0, 1398
1,83552 + ... + 1,81582

3 -~ Jk rata-rata

0,0582

Jk total - Jk periode - Jk kombinasi
00,2861 - 0,1388 - 0,0582

0,0681

5,70082 + 5,5140%

3 - Jk rata-rata

0,0005
3,58812 + 3,69182 + 3,82522

& - Jk rata-rata

0,0054
Jk kombinasi - Jk lokasi - Jk jenis

p,0582 - 0,0005 - 0,0084

0,0483



&7

TABEL ANAVA
sumber
KEeragaman DB JE KT FH

a%

periode 2 | 0,1398 | 0,0699 |10,28%% |4,10
kombinasi 2 | 0,0882 | 0,0116 | 1,70 3,33
lokasi 1| 0,0005 | O,0005 | 0,07 4,88
jenis 2 0,0094 0,0047 0,69
interaksi 2 0,0483 | 00,0241 | 3,54
sisa 10 0,0881 0,00&68
Ll - T T 17 | 0,28561

Eeterangan

*¥%¥ = sangat berbeda nyata

Hasil pengujuan statistika

- FH periode (10,28) > BT 34 {4,10) dan 1% (7,38)

berserti sangat berbeda nyate fesignifikan)



Lampiran E

Parhitungan Uji Statistik Lo

A ! am Zn Terhad d ing-
masing Janis garﬂng* Lokasi dan waktu p:nzgmgiliﬁ Hiﬁ;gg—
nakan Rancangan Acak kelompok faktorial

CnERE SRR Periode Pengamzbilan
I 1T I11 Jumlah

Zope A

Anadaras granosa 8,3333 g8,0798 7,.5871 25,0000
Merpenaria farmae 5,53870 7. 5871 6,8408 20,0249
Tagellus plebsius B,8308 8,0848 7.0885 24,0048
Zone B

Angdara gFranoss 5,5920 g,0848 5,0885 19,7761
Mgroenaries farmae 8,59E20 86,5820 | 7,3871 20,7711
ragellus plebeius 8.5821 7,3383 | 5,5870 21,5174
Jumlah Total 44,5272 48,7682 98,8010 131,0844

Data Eandungan Unsur Zn (bpjy Dalam Eerang Henurut Kombil-
nasi Lokasi-Jenis Kerang

Lokasi '
Jenis Kerang
A B Jumlah
Anadara granosid 25,0000 19,7781 44,7781
Mercenaria farmae 20,0245 20,7711 40,7960
-Pagellus plebeius 24,0048 Z1,5174 45,5223
Jumlah g9 ,0288 B2,0648 131,0844




Jk

Jk

Jk

J ke

Jh

Jk

Jk

Jk

rata-rata

total

perioda

kembinasi

sisa

lokasi

jenis

jnteraksi

0

n

L1

131,08442
8 = 954,7834
8,3333% + 5,58702 + ... . 4+ 7,58712

+ 5,5870%2 - Jk rata-rata
22,0880

44,52722 + 48,78822 + 39,80102
- Jk rata-rata

7
4,2147
25.00002 + .... + 21,51742
- Jk rata-rata
g
7,8242

Jk total - Jk pericde - Jk kombinsasi
22,0880 - 4,2147 - 7,8242

10,0581

8a,02882 + 62,08467

i - Jk rata-rata

2,6852
44,77612 + 40,79602 + 45,5223%

- Jk rata-rata
B

2,15¢0
Ik kombinasi - Jk lokasi - Jk jenis
7,8242 - 2,8952 - 2,1520

2,877
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TABEL ANAVA
sumber [ ET
Keragaman ]! JK ET FH

ok 1x

periode . 4,2147 2,1073 2,08 4,10 7,58
kombinasi 3 77,8242 1,5648 1,56 3,33| 5,84
lokasi 1 2,8852 2,6852 2,68 4,88)|10,04
jenis 2 2,1520 1.0780 1,07
interaksi 2 2,8770 1,4885 1,47
sisa 10 (10,0581 1,00587
Total 17 22,0830

Eeterangan :

Hasil pengujian statistika

-~ FH » FT pada tarafl kepercayaan 5% dan IR
berarti tidak berbeda nyata (non signifikan)

antuk semua sumber kersgaman.




Tabel Anava Kandungan Unsur Cd, Cu, Ph

» &n Dalam Kerang

g:??;;man DB * Miuns PN
| Cd Cu Pb in L} 4 1%
periode 2 | o,e2| 4,50*% |10,28**| 2,08] 4,10] 7.58
loka=zi 1 2,70) 0,02 0,07 2,88| 3,33| 5,84
Jeanis 2 1,45|113,11,4| 0,88 1,07
intersksi . 0,69 0,22 3,54 1,47
KEeterangan
¥ = nyata
*% = gangat berbeda nyata
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LAMPIRAN F

14 5%.15

Pata Lokasi Pengambilan Contoh Di Perasiran
Tanjung Bunga EHUP
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